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Lampiran 1. Tabel Hasil Pengamatan Asam Urat Pada Mencit

Perlakuan Mencit Waktu Pengamatan
Kel. Kontrol TO T30 T60 T90
Negatif (Aquadest) 1 3,7 3,6 3,6 3,6
2 3,9 3,9 3,9 3,9
3 4 3,9 3,9 3,9
Rata-rata 3,86 3,8 3,8 3,8
Kel. Kontrol Positif 1 5,8 5,0 4,1 3,4
(Allopurinol) 2 5,9 5,0 4,2 3.4
3 5,9 51 4,0 3.1
Rata-rata 5,9 5,03 4,1 3,2
Infusa Daun Sirih 1 4,7 4,5 4,4 4,3
Dosis | 2 3,7 3,6 3,5 3,4
(50mg/kgBB) 3 4,6 4.4 4,2 4,1
Rata-rata 4,3 4,16 4,03 3,93
Infusa Daun Sirih 1 4,6 4,3 4,0 3,9
Dosis Il 2 3,7 3,5 3,3 31
(100mg/kgBB) 3 3,8 3,5 3,3 3,2
Rata-rata 4,03 3,76 3,53 3,4
Infusa Daun Sirih 1 4.8 3,9 34 3,0
Dosis Il 2 5,3 4,3 3,7 3,3
(200mg/kgBB) 3 5,2 4,2 3,6 31
Rata-rata 51 4,13 3,56 3,13
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Lampiran 2. Pemberian Larutan Penginduksi

1.

Aquadest

- Untuk mencit dengan bobot 24,65 g = 24,65/20 x 0,5 ml = 0,61ml
- Untuk mencit dengan bobot 23,33 g = 23,33 /20 x 0,5 ml = 0,58 ml|
- Untuk mencit dengan bobot 25,59 g = 25,59/20 x 0,5 ml = 0,63 ml
Allopurinol

- Untuk mencit dengan bobot 28,36 g = 28,36/20 x 0,5 ml = 0,7 ml

- Untuk mencit dengan bobot 29,54 g = 29,54/20 x 0,5 ml = 0,73 ml
- Untuk mencit dengan bobot 27,70 g = 27,70/20 x 0,5 ml = 0,69 ml
Infusa Daun Sirih 50 mg/Kg BB

- Untuk mencit dengan bobot 26,78 g = 26,78/20 x 0,5 ml = 0,66 ml
- Untuk mencit dengan bobot 24,72 g = 24,72/20 x 0,5 ml = 0,61 ml
- Untuk mencit dengan bobot 25,60 g = 25,60/20 x 0,5 ml = 0,64 ml
Infusa Daun Sirih 100 mg/Kg BB

- Untuk mencit dengan bobot 26,06 g = 26,06 /20 x 0,5 ml = 0,65 ml
- Untuk mencit dengan bobot 27,34 g = 27,34/20 x 0,5 ml = 0,68 ml
- Untuk mencit dengan bobot 28,31 g = 28,31/20 x 0,5 ml = 0,7 ml
Infusa Daun Sirih 200 mg/Kg BB

- Untuk mencit dengan bobot 27,73 g = 27,73/20 x 0,5 ml = 0,69 ml
- Untuk mencit dengan bobot 29,67 g = 29,67/20 x 0,5 ml = 0,7 ml

- Untuk mencit dengan bobot 27,28 g = 27,28/20 x 0,5 ml = 0,68 ml

29



Lampiran 3. Pemberian Larutan Uji
1. Aquadest
- Untuk mencit dengan bobot 24,65 g = 24,65/20 x 0,5 ml = 0,61
- Untuk mencit dengan bobot 23,33 g = 23,33 /20 x 0,5 ml = 0,58
- Untuk mencit dengan bobot 25,59 g = 25,59/20 x 0,5 ml = 0,63
2. Allopurinol
- Untuk mencit dengan bobot 28,36 g = 28,36/20 x 0,5 ml = 0,7 ml
- Untuk mencit dengan bobot 29,54 g = 29,54/20 x 0,5 ml = 0,73 ml
- Untuk mencit dengan bobot 27,70 g = 27,70/20 x 0,5 ml = 0,69 ml
3. Infusa Daun Sirih 50 mg/Kg BB
- Untuk mencit dengan bobot 26,78 g = 26,78/20 x 0,091 ml = 0,12 ml
- Untuk mencit dengan bobot 24,72 g = 24,72/20 x 0,091 ml = 0,11 ml
- Untuk mencit dengan bobot 25,60 g = 25,60/20 x 0,091 ml = 0,11 ml
4. Infusa Daun Sirih 100 mg/Kg BB

- Untuk mencit dengan bobot 26,06 g = 26,06 /20 x 0,182 ml = 0,23 ml|

Untuk mencit dengan bobot 27,34 g = 27,34/20 x 0,182 ml = 0,24 ml

Untuk mencit dengan bobot 28,31 g = 28,31/20 x 0,182 ml = 0,25 ml|

5. Infusa Daun Sirih 200 mg/Kg BB

- Untuk mencit dengan bobot 27,73 g = 27,73/20 x 0,364 ml = 0,5 ml
- Untuk mencit dengan bobot 29,67 g = 29,67/20 x 0,364 ml = 0,53 ml|

- Untuk mencit dengan bobot 27,28 g = 27,28/20 x 0,364 ml = 0,49 ml|
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Lampiran 4. Grafik Kadar Asam Urat Mencit

7
6
5 K
== Kel. Konrol Negatif
4 - ——_ == Kel. Kontrol Positif
3 Kelompok Dosis |
== Kelompok Dosis Il
2 = Kelompok Dosis IlI
1
0 T T T 1
TO T30 T 60 T90
Keterangan :
TO = waktu pengukuran kadar asam urat 2 jam setelah pemberian
kalium oksonat
T30 = waktu pengukuran kadar asam urat 30 menit setelah
pemberian IDS
T60 = waktu pengukuran kadar asam urat 60 menit setelah
pemberian IDS
T90 = waktu pengukuran kadar asam urat 90 menit setelah

pemberian IDS
Kontrol Negatif = Aquadest

Kontrol Positif = Allopurinol
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Lampiran 5 Tabel Konversi

i/ Mengt Tus Mamut Kelind  Kud Anjing  Manusia
/_,_,/M 0g Mg 408 15k Rk Mk
Tl 10 70 BB A8 BT 64 140 9
g
U™ 04 10 174 39 42 92 1§ 560
20g
oy 008 057 10 2% 24 52 12 S
40g
GOl 004 05 04 10 18 24 45 12
L5k
(Wl 003 03 04 092 10 22 41 B
Lok
Gl 006 01 09 04 08 01 19 g
4k

il 0008 006 01 02 14 0% 10 3
Dig
T 0006 0018 01 007 006 016 02 10
kg

32



Lampiran 6. Tabel Daftar Volume Maksimal Larutan Sediaan Uji Yang
Dapat Diberikan pada Berbagai Hewan Uji

Tabel Volume Maksimum Larutan Obat Yang Diberikan Pada Hewan

Cara Pemberian dan Volume Maksimum dalam mililiter

Jenis Hewan dan
Berat Badan (BB) i.v im ip s.C p.o
Mencit (20 — 30
0.5 0.05 1.0 0.5-1.0 1.0
g)
Tikus (100 g) 1.0 0.1 2.0-5.0 2.0-5.0 5.0
Hamster (50 g) - 0.1 1.0-5.0 2.5 2:5
Marmut (250 g) - 0.25 2.0-5.0 5.0 10.0
Merpati (300 g) 2.0 0.5 2.0 2.0 10.0
Kelinci (2,5 Kg) | 5.0-10.0 0.5 10.0-20.0 | 5.0-10.0 20.0
Kucing (3 Kg) 5,0-10,0 1.0 10.0-20.0 [ 5.0-10.0 50.0
Anjing (5 Kg) 100~ 5.0 2007 10.0 100.0
njin ; ! !
e 5 20.0 50.0
Keterangan :

1.v = intar vena
I.m = intra muscular
Lp = intraperitonial
s.c = sub cutan

p.o = per oral
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LAMPIRAN 7. DOKUMENTASI PENELITIAN

Gambar 1
Daun Sirih

| Gambar 2
Simplisia Kering Daun Sirih

Gambar 3
Kalium Oksonat

S

®

Gambar 4
Larutan NaOH 0,1 N

Gambar 5
Hasil Infusa Daun Sirih

Gambar 6
Larutan Kalium Oksonat

Gambar 7
Allopurinol Tablet
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Gambar 8
Alat — alat Penelitian

(Aquadest, Kain Flanel, Pot Simplisia, Beaker Glass, Botol 100ml, Termometer,
Batang Pengaduk, dan Sendok Tandu)

Gambar 9
Spuit dan Sonde Oral

Gambar 10
Easy Touch dan Srip
Test Asam Urat

Gambar 11
Panci Infusa

Gambar 12
Hewan Uji

Gambar 13
Lumpang dan Mortir
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7 ambar 14
Penimbangan Hewan Uji

Gambar 15
Penimbangan Simplisia

Gambar 16
Pengukuran Suhu
Pembuatan Infusa

Gambar 17
Pemberian Larutan
Penginduksi Kalium

Oksonat secara

Intraperitonial

Gambar 18

Pemberian Larutan
Allopurinol dan Infusa
Daun Sirih Secara Oral

Gambar 19 i
Pengambilan Darah Pada
Mencit

Gambar 20
Hasil Pengecekan Kadar
Asam Urat Pada Mencit
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Lampiran 8. Surat Izin Laboratorium Farmakologi
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Lampiran 9. Kartu Laporan Bimbingan KTI
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Lampiran 10. Surat Determinasi Tumbuhan
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Lampiran 11. Surat EC
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